BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, temuan dan pembahamaalittitn Tindakan Kelas
(PTK) terhadap pengembangan tindakan pembelajaggrah dengan menggunakan
mediachart di laboratorium IPS dalam meningkatkan hasil belajawa, maka peneliti
memperoleh kesimpulan dan rekomendasi kepada pihak- terkait yang
berkepentingan dengan hasil penelitian tindakan kesimpulan dan rekomendasi
tersebut dapat ditarik sebagai berikut :

A. Kesimpulan

Pada penelitian pembelajaran sejarah dengan meakgunmediachart di
laboratorium IPS dalam meningkatkan hasil belaiswa di kelas X-4 SMA Negeri 1
Bandung didapatkan beberapa temuan yang bersgétfpBembelajaran sejarah dengan
menggunakan medihart di laboratorium IPS diawali dengan pembuatan peneaan.
Perencanaan pembelajaran yang digunakan di laboratdPS dibuat oleh peneliti
dibantu oleh guru kolaborator karena dalam pemeliini peneliti bertindak sebagai
observer dan guru kelas sebagai guru kolaborataiar® menyusun perencanaan
ditemukan beberapa kesulitan, karena sistem kumkulyang terbaru dalam dunia
pendidikan di Indonesia yaitu KTSP (Kurikulum TirgkSatuan Pendidikan). Kesulitan
yang timbul pada penyusunan perencanaan pembelajaranimbulkan sedikit
kebingungan dalam diri peneliti. Namun, dengan &gab upaya terutama bimbingan
guru kolaborator yang sudah berpengalaman di laggpasgrta bantuan teman sejawat

membuat semua kesulitan yang didapatkan penelitjadeterasa ringan dan akhirnya
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kesulitan tersebut dapat diselesaikan sehinggapanaan pembelajaran yang diinginkan
dapat disusun untuk diterapkan di dalam penelitian.

Pembelajaran sejarah dengan menggunakan nohdia di laboratorium IPS
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dikembangkamgan menggunakan metode
ceramah dan metode diskusi berupa tanya-jaw@udua cara ini digunakan karena
dianggap sebagai metode yang tepat dalam pemlaglagajarah dengan menggunakan
media chart di laboratorium IPS. Kemudian setelah didapatkastoehe yang tepat
peneliti dengan guru kolaborator berpikir ulang raechart seperti apa yang tepat
digunakan, selain itu peneliti juga melakukan kdtasii kepada dosen pembimbing
skripsi yaitu kepada bapak Dr.H. Dadang Suparda®dMian Drs. Tarunasena Ma'mur
dan akhirnya kedua pembimbing skripsi peneliti menian masukan yang sangat
berharga untuk memilihkan medichart yang dianggap tepat digunakan di dalam
penelitian yaituchronology chart dangeneology chart. Kemudian kompetensi dasar yang
dipakai yaitu mengidentifikasi peradaban awal mesiat di dunia, karena menurut guru
kolaborator kompetensi dasar yang tersisa padastentua untuk kelas X SMA Negeri
1 Bandung. Akan tetapi guru kolaborator juga memkbar masukan kepada peneliti
untuk menjabarkan kompetensi dasar ke dalam limearea pembelajaran yaitu RPP 1
tentang Pengertian Peradaban, RPP 2 tentang KemmaBacson Hoa-Binh dan
Dongson, RPP 3 tentang Peradaban Lembah Sungandi(itivang-Ho), RPP 4 tentang
Peradaban Awal Bangsa India, dan RPP 5 tentangaRénéeradaban India, Cina, dan
Kebudayaan Yunan terhadap Peradaban Indonesiam&efselaksanaan penelitian
perencanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai deéagamtum didalamnya, namun

pada saat dilaksanakan siklus tindakan kelima &anyhasil observasi didapatkan
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penurunan keaktifan sehingga mempengaruhi hasjdresiswa. Akibat permasalahan
tersebut peneliti kembali berkonsultasi dengan &edlasen pembimbing dan disarankan
untuk menghentikan penelitian karena sudah mencedpt jenuh, sehingga hasil
penelitian digunakan sampai siklus tindakan keempat

Melalui penelitian ini guru kolaborator dan periélibserver dapat melihat
proses keaktifan belajar siswa pada kegiatan Wetagmgajar di laboratorium IPS dan
juga dapat melihat hasil belajar siswa dari penmjaeda sejarah dengan menggunakan
media chart dari peningkatan nilai keaktifan yang didapatkéswa selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Selain itu guru danejiti observer juga melihat
peningkatan berpikir siswa selama siklus tindakamefitian berlangsung. Evaluasi tidak
hanya dilakukan oleh guru kolaborator tetapi jugahopeneliti observer. Guru
kolaborator dan peneliti observer mengadakan esalpada setiap siklus tindakan
penelitian. Dalam beberapa kali siklus tindakanliner adanya perubahan dan
peningkatan dari siswa.

Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian ini damatunjukkan bahwa
pembelajaran sejarah dengan menggunakan nebdid di laboratorium IPS sangat
efektif dalam memberikan kedalaman makna materi pangertian kepada siswa
berkenaan dengan topik yang menjadi bahan pelaj&@permaknaan pengembangan
materi terkait dengan kinerja guru dalam mencipiakegiatan belajar yang kreatif dan
variatif, baik dilihat dari unsur strategi medibart yang digunakan, mengajar, metode
mengajar, maupun pengelolaan sumber belajar yaag Rehggunaan medchart di

laboratorium IPS dalam meningkatkan hasil belagwa, berimplikasi pada pencapaian
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sasaran umum tujuan pembelajaran sejarah, melipagincapaian kemampuan
pemahaman dan keterampilannya.

Penggunaan medizhart dalam pembelajaran sejarah dimaksudkan untuk
menjembatani antara perolehan hasil belajar siseragah berbagai konsep-konsep
materi sejarah yang dapat dirangkumkan ataupundelisanakan ke dalam bentuk
chronology chart dan geneology chart sehingga dapat memudahkan siswa dalam
memahami _materi pelajaran sejarah yang sedang angedljari. Melalui penggunaan
mediachart dalam pembelajaran sejarah sebagai sumber beligaroleh hasil nyata
berupa peningkatan hasil belajar siswa dan efé&tivkegiatan pembelajaran sejarah,
baik berkenaan dengan unjuk kerja guru maupun stsvgendiri.

Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X-4 dammpelajaran sejarah dengan
menggunakan mediehart di laboratorium IPS, dapat dilihat dari beberapdikator
keberhasilan maupun kendala yang diperoleh, misaff@mbelajaran sejarah dengan
menggunakan mediahart dalam meningkatkan hasil belajar siswa mendorong
peningkatan unjuk kerja guru dalam mengelola peapen sejarah, yang ditunjukkan
mulai dari kemampuan menyusun perencanaan pemiaglajengorganisasian materi,
pengembangan mediehart yang dipergunakan, metode mengajar yang sesuai dan
efektif, dan evaluasi di dalam proses dan mengh&sil yang dicapainya.

Pada siklus tindakan pertama materi pelajaranaejgang diberikan guru masih
belum bisa diterima siswa hal ini disebabkan sisidak siap belajar akibat agenda
sekolah yang tidak jelas mengenai pembagian hasdrrtengah semester, namun pada
siklus tindakan ke dua dan siklus tindakan selagpit bimbingan dan materi pelajaran

yang diberikan guru sudah semakin jelas dan dajsthdmi oleh siswa sehingga
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pembelajaran sejarah dengan menggunakan nadid di laboratorium IPS dapat

berjalan dengan baik. Dalam kondisi yang kondusifesti ini, guru dapat memberikan
materi kepada siswa secara efektif dan efisiemgeghi guru lebih mengenal karakteristik
siswa dengan baik dan memudahkan guru dalam medmbernateri pembelajaran

sejarah dengan menggunakan metiet di laboratorium IPS dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Pembelajaran sejarah dengan menggunakan nobdra dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dapat digunakan sebagai sapergembangan kemampuan
kronologis dan berpikir sistematis bagi siswa, kar®eberapa hal seperti mudah dan
sederhana cara pembuatan metiat, dapat melibatkan siswa dalam memahami materi-
materi sejarah dengan urutan yang kronologis, maka@re kesempatan kepada siswa
untuk belajar sejarah lebih aktif, tingkat kemampuberpikir siswa mendukung
pengembangan pembelajaran sejarah dengan menggumakiachart di laboratorium
IPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran sejarah dengan menggunakan nobdia di laboratorium IPS
dalam meningkatkan hasil belajar siswa mendapabeberapa kendala yang cukup
berarti. Misalnya alokasi waktu yang diberikan pagmEmbelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Bandung khususnya untuk kelas X sanghttas, kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran sejarah hanya diberikan satu jagjgoah, ditambah dengan jarak antara
ruangan kelas X-4 dengan laboratorium IPS membatuhkaktu bagi siswa untuk
berjalan dari kelasnya sehingga hal ini dapat aktiga mengganggu persiapan siswa
belajar sejarah di laboratorium IPS. Namun, seideggan waktu yang terus berjalan

maka semua kendala itu dapat dipecahkan. Upaya paligg sering dilakukan guru
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adalah dengan tidak bosan-bosan mengingatkan si@mg terlambat masuk ke dalam
ruangan laboratorium IPS untuk tidak mengulang rlatéatannya dipertemuan
berikutnya.

Selain itu kendala yang sempat dihadapi penelitirdapenelitian ini adalah
kurangnya komunikasi yang terjadi antara penetitighn guru kolaborator pada saat pra-
penelitian akibatnya jadwal penelitian yang sehayaslilakukan pada semester pertama
tidak berjalan dengan sebagaimana yang direncanaMddnrnya untuk melanjutkan
penelitian ini peneliti berusaha memperbaiki cararkbmunikasi dengan guru
kolaborator hingga akhirnya penelitian dapat texdsla dengan baik pada semester

kedua.

B. Saran
Pada penelitian tentang pembelajaran sejarah demgaggunakan medichart

di laboratorium IPS dalam meningkatkan hasil belsgswa akhirnya mendapatkan

beberapa saran yang ingin ditujukan kepada beberbpk. Adapun beberapa saran yang

ingin disampaikan sebagai berikut :

1. Bagi pihak sekolah khususnya SMA Negeri 1 Bandwaigna pembelajaran sejarah
dengan menggunakan medlart dalam meningkatkan hasil belajar siswa sebaiknya
tidak hanya diterapkan di kelas X-4 saja, namui jdgpat diterapkan di kelas-kelas
lainnya, sehingga kekatifan siswa dalam pembelajagarah, baik dalam aspek
proses maupun hasil belajar siswa itu sendiri ddpgli lebih dalam dan adanya

pemerataan kualitas pembelajaran sejarah.
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. Bagi peneliti khususnya, pembelajaran sejarah denganggunakan medahart di
laboratorium IPS dalam meningkatkan hasil belajawa, dapat mengembangkan
penelitian lebih lanjut dan mengembangkan mediaknpembelajaran sejarah yang
berbeda. Hal ini dilakukan sebagai upaya peningkpeanahaman dan kemampuan
peneliti sebagai calon guru dalam mengembangkanekmddel pembelajaran
sejarah dengan menggunakan berbagai media beleyda keterampilan dalam
berpikir secara sistematis melalui kegiatan yangjrigktur.

. Bagi rekan-rekan mahasiswa kependidikan yang dgpkan sebagai calon guru
pengembang pembelajaran sejarah, proses dan hasilirs menjadi bahan diskusi
untuk memperluas wacana tentang media pembelag@mjanah yang sesuai dengan
tuntutan tujuan dan karakteristik siswa-siswa s#kohenengah tingkat atas (SMA)
yang mulai tumbuh kekritisannya terhadap materaradj yang disampaikan guru
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan daoldgi yang maju pesat
akhir-akhir ini.

. Bagi peminat dan pemerhati profesi pendidikan @émadga kependidikan di sekolah
menengah tingkat atas, proses dan hasil studapetimenjadi model pengembangan
untuk meningkatkan mutu unjuk kerja professionalgsMA.

. Bagi para guru SMA, proses dan hasil studi tenjaegpbelajaran sejarah dengan
menggunakan mediehart di laboratorium IPS dalam meningkatkan hasil laglaj
siswa dapat mengembangkan kemampuan meneliti dalakwkan tindakan
perbaikan dalam meningkatkan proses dan hasildvedejwa.

. Bagi siswa SMA diharapkan dengan hasil penelittardapat lebih terlibat aktif dan

meningkatnya hasil belajar mereka dalam pembelajsegarah, diantaranya melalui
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kegiatan diskusi, tanya-jawab maupun penugasannggh selain memperoleh
pengetahuan, siswa juga memperoleh keterampilanamdalmenyampaikan
pendapatnya secara lisan, mengubah psikologisabsigjva yang mengalami kondisi
transisi dari siswa sekolah menengah tingkat perté®MP) menjadi siswa sekolah
menengah tingkat atas (SMA), dan pengalaman laggsialam pembelajaran
sejarah. Dengan demikian, pembelajaran sejaraln Iebrmakna bagi kehidupan

mereka.
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